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BAB 1
PENDAIIULUAN

A. LATAR BELAKANG

Perkembangan pendidikan komunikasi di Indonesia dikembangkan oleh 3 universitas
besar yaitu UGM, Ul dan UNPAD pada sekitar tahun 1965-1970 melalui apa yang disebut
jurusan Publisistik. Scjak saat tersebut pendidikan komunikasi mulai berkembang seiring
dengan perkembangan sosial, ckonomi dan politik, yaitu (1) pcluang kebutuhan spesialis
dibidang komunikasi pembangunan/ pemerintahan, scktor bisnis dan media; kemudian (2)
peluang studi / kajian mengenai komunikasi sebagal proses sosial maupun dalam fenomena
bisnis atau ckonomi.

Pada sekitar tahun 1975 jurusan publisistik berubah menjadi jurusan ilmu komunikasi,
seiring dengan perubahan orientasi studi dan kedatangan dosen yéng telah menyelesaikan studi
lanjut di luar negeri. Pada awalnya pendidikan komunikasi, meclalui penamaan jurusan
publisistik lebih banyak dipengaruhi oleh eropa barat, lewat kedatangan/ pengaruh Dr.Astrid
Susanto, dkk, yang menyelesaikan studi  komunikasi di Jerman. Selanjutnya melalui
berdatangannya para dosen yang mecnyelesaikan studi di Amerika, khususnya di Ul, telah
mendorong perubahan penamaan menjadi jurusan ilmu komunikasi, sampai saat ini.

Perkembangan sclanjutnya, pendidikan komunikasi semakin menjadi program yang
diminati, ditandai dengan semakin banyaknya universitas baik negeri maupun swasta
menyelenggarakan program komunikasi baik pada tingkat diploma maupun srata sarjana.

Pada awalnya pendidikan komunikasi khususnya strata satu lebih banyak memiliki
label “Ilmu Komunikasi”, kemudian seiring dengan perkembangan ilmu - spesialisasi dan juga
kebutuhan di dunia lapangan/ kerja, program ilmu komunikasi kemudian berkembang melalui

konsentrasi : kehumasan, periklanan dan jurnalistik. Perkembangan keilmuan tersebut juga



ditangkap sebagai peluang oleh beberapa institusi pendidikan tinggi seperti universitas atau
sekolah tinggi / institute untuk mendirikan program pendidikan komunikasi tersebut. Di Pulau
Jawa saja sampai saat ini sudah terdapat lebih dari 40 institusi yang menyelenggarakan
program studi komunikasi, diantaranya PIN (ULUNJ,UT, UNPAD, UNSOED,UNDIP, UGM,
UNS, UNAIR) dan berbagai PTS, khususnya yang berada di Jakarta, Bandung, Semarang,
Yogyakarta, Surakarta, Surabaya dan beberapa kota yang lebih kecil. Pada umumnya institusi
tersebut mengkonsentrasikan pendidikan komunikasinya ke 3 “mainstrcam” @ humas,
periklanan dan jurnalistik.

Pada perkembangan sclanjutnya mulai tahun 1980, di UI mulai dikembangkan program
pascasarjana komunikasi. Ul dapat dikatakan scbagal pelopor/ perintis program pascasarjana
ilmu komunikasi dan melalui kekuatan sumber daya manusia yang dimilikinya terus
mengembangkan program pascasarjana, sampal saat ini menjadi 2 konsentrasi besar yaitu :
ilmu komunikasi dan manajcmen komunikasi, yang lebih bersifat terapan/ managerial. Sampai
saat ini program pascasarjana komunikasi telah mulai berkembang, data sementara yang dapat

diperoleh dapat dilihat dibawah ini :

Tabel 1.1
Institusi Penyelenggara
Program Pascasarjana Komunikasi

PROGRAM PASCASARJANA KOMUNIKASI | TAHUN BERDIRI
o UL 1980
UNPAD S S . S
E— N TOMO : 1999
i L o o200
U.MOESTOPO BERAGAMA S
| CLseR 2002
UTRISAKTT _ 2005
UNAIR L N

Ke 9 institusi tersebut menyelenggarakan program pascasarjana dengan berbagai variasi
konsentrasi, sebagian masih menggunakan label “mainstrcam™ strata satu, beberapa yang
dengan konsentrasi yang lebih khusus : manajemen komunikasi (Ul dan USAHID), ataupun
gabungan program MM dengan konsentrast PR.

Dalam konteks perkembangan vertikal program ilmu komunikasi tersebut menarik

untuk dipelajari, khususnya ketika membicarakan mengenai isi dari program pascasarjana
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tersebut, sekaligus memahami orientasi studinya. Penelitian mengenai isi program pascasarjana
komunikasi, khususnya mengenai kurikulum, dapat menggambarkan dan memetakan dinamika

ilmu komunikasi strata 2 di Indonesia.

B. PERUMUSAN MASALAIT

Bagaimana kurikulum dan orientasi studi program pascasarjana ilmu komunikasi di UI,
UMOESTOPO, USAHID. UJIRISAKTI, UNS, UGM, UNAIR, UDR SOETOMO,

U.SANATA DHARMA)

C. TUJUAN PENELITIAN
|. Untuk memetakan kurikulum program pascasarjana komunikasi.

2. Untuk mendeskripsikan orientasi studi program pascasarjana komunikasi

D. MANFAAT PENELITIAN
1. mendapatkan gambaran kurikulum program pascasarjana dan orientasi studinya.

2. untuk data dasar “benchmarking™ bagi program studi komunikasi UAJY
E. KERANGKA KONSEP

Mansour I‘akih dalam pengantar buku Kapitalisme Pendidikan (2001), mengatakan
bahwa tradisi umat manusia untuk mempertahankan cksistensi mereka melalul pendidikan
mendapat tantangan, karena pendidikan ternyata bagi scbagian manusia dapat digunakan untuk
mengakumulasi capital dan mendapatkan keuntungan. Dunia pendidikan telah masuk dalam
fenomena industri, dilihat dari konsep dasar, orientasi sampai masalah manajerial. Terlebih
dikatakan Fakih bahwa pendidikan diperlakukan scbagai komoditi sejak dikembangkannya -
ditandatangani kesepakatan GAAT, dimana dunia seccara global telah memihak kepada

kepentingan pasar. Artinya dunia pendidikan diperlakukan sebagai alat ekonomi untuk
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mencapai tujuan ckonomi. Salah satu implikasi sederhana dari fecnomena tersebut adalah
penentuan tawaran program studi dan kurikulumnya sangat beroricntas kepada tekanan pasar
dan cenderung pragmatis. Masyarakat juga semakin mengambil pilihan pendidikannya pada
program studi yang “laku di pasaran” dan untuk kepentingan “syarat” bekerja nantinya.
Pendidikan tidak lagi terlalu dipahami sebagai sebuah proses untuk mendewasakan diri dan
mendapatkan kebijaksanaan hidup dan untuk mengembangkan kehidupan tersebut. Pendidikan
lebih dilihat dari sisi pragmatis daripada sisi kritisisme untuk mengembangkan nilai-nilai
kemanusian.

Soenarya (2000), tujuan pendidikan pada hahikatnya merupakan pengejawantahan dari
berbagai aspek kehidupan suatu bangsa dalam berbagal dimensi. Artinya bahwa pendidikan
merupakan suatu proses untuk mciihat dan mendalami kchidupan manusia agar lebih arif dan
bijaksana.

Untuk memenuhi sasaran pendidikan, menurut Socnarya (2000) terdapat 3 hal yang
perlu dipahami perencana system pendidikan yaitu : k-aratcristik system pendidikan, pandangan
terhadap sistem pendidikan dan kecenderungan masa depan. Ketiga factor tersebut merupakan
pengejawantahan dari prinsip-prinsip manajerial, kebijaksanan (policy) dan proyeksi/ antisipasi
masa depan. Dengan demikian maka pendidikan membutuhkan pandangan yang komprehensif
antara masa kini, prosesingnya dan pandangan masa depan.

Sasran pendidikan dapat tercapai jika dilakukan perencanaan pendidikan terpadu.
Artinya perencanaan pendidikan jika dilakukan secara sistemik (mclibatkan berbagai unsur
yang relevan) dan integratif (pendekatan system), akan mampu mencapai sasaan yang
dikehendaki, dan terutama menurut Soenarya (2000) perlu mempertimbangkan beberap factor

yaitu : “social demand approach, manpower approach dan rate of return approach”.
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Pertimbangan yang pertama lebih banyak membicarakan mengenai apa kebutuhan masyarakat
tentang pendidikan. Pertimbangan kedua membicarakan mengcnai, yaitu kebutuhan dalam
konteks supply dan demand, pendidikan oleh karenanya merupakan instrument untuk mendidik
tenaga kerjaagar bisa tcrscrap pasar. Pertimbangan ketiga membahas mengenai pendcekatan
ckonomik, yaitu bagaimana penyclenggaraan pendidikan diperlakukan dengan instrument
ckonomik untuk menghitungbagaimana scbagal investasi dikembangkan.

Aspek penting dunia pendidikan adalah mengenai hasil kongkrit dari pendidikan
tersebut yaitu kompetensi. Spencer dan Spencer (dalam Yulaelawati, 2004) mengatakan bahwa
kompetensi merupakan karateristik mendasar ssescorang yang berhubungan timbal balik
dengan suatu criteria efcktif dan atau kecakapan terbaik sescorang dalam pekerjaan atau
keadaan. Yulaelawati menyebutkan karateristik mendasar sebagai bagian kepribadian yang
dapat digunakan untuk memprediksi tingkah laku sescorang ketika berhadapan dengan
berbagai situasi. Int artinya sescorang mamf)u untuk melakukan proses survival nya dan
mampu menghadapi berbagai persoalan. Kompetensi dasar dalam dunia pendidikan pada
intinya adalah kemampuan peserta didik untuk mampu melakukan pemetaan persoalan/
problem, hal kedua adalah kemampuan melakukan problem solving. Spencer & spencer juga
menycbut 5 tipe kompetensi dasar : motif, pembawaan, konsep diri, pengetahuan, ketrampilan.

Setclah mambahas mengenai dunia pendidikan pada akhirnya bicara mengenai
disainnya, yang salah satunya adalah mengenai kurikulum. Delor (dalam Yulaclawati, 2004),
mengatakan bahwa kurikulum disusun untuk dapat : belajar memahami, belajar berbuat kreatif,
belajar hidup dalam kebersamaan, belajar untuk membangun dan mengekspresikan diri dari 3

ptlar sebelumnya.
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Yulaelawati, 2004, mengutip Brameld mengemukakan ringkasan pendekatan filosofis
dan implikasinya pada kurikulum, ada 4 pendekatan. Pendekatan pertama : parennialism realis,
menjelaskan bahwa pendidikan memiliki tujuan mengambangkan kemampuan rasional dan
intelektual. Pendekatan berikutnya : cssentialism, idecalis, realis, yang memiliki tujuan
meningkatkan perkembangan intelektual individu; peserta didik agar menjadi kompeten.
Pendekatan sclanjutnya : progressivism pragmatis, bertujuan untuk meningkatkan kehidupan
social yang demokratis. Pendckatan terakhir : rckonstructivism pragmatis, bertujuan
meningkatkan dan membangun kembali masyarakat yang bermatabat.

Jika kemudian pendckatan tersebut didialogkan dengan kurikulum program studi
pascasarjana komunikasi akan menjadi hal yang menarik, mengingat akan kemudian diketahui

perbandingan kurikulum yang ada dan orientasi penyelenggaraannya.
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BAB 11

METODOLOGI PENELITIAN

a. Metode penclitian

Penelitian ini mengunakan metode deskriptif eksploratif. Pada dasarnya penelitian
deskriptif bertujuan untuk memaparkan suatu fenomena, suatu obyek, dan tidak untuk menarik
kesimpulan (menguji hipotesis).!  Menurut Winarno Surakhmad® penelitian dengan
menggunakan mectode deskriptif (1) memusatkan diri pada pemeccahan masalah-masalah yang
ada pada masa sckarang, pada masalah aktual, kemudian (2) data yang dikumpulkan mula-
mula disusun, dijelaskan dan kemudian dianalisa. Penelitian deskriptif eksploratif, melihat
posisi peneliti sebagai sescorang yang belum tahu banyak mengenai fenomena yang akan
dikaji, dia hanya mendapatkan data / infomasi awal. Kctika terjun ke lapangan peneliti
kemudian mencoba melakukan “pemetaan” atas apa yang dipcrolchnya, yang kemudian
diguakan sebagai gambaran awal mengenai fenomena yang diteliti.

Untuk mendapatkan data dasar penelitian, digunakan teknik analisis isi sederhana,

dengan membandingkan kurikulum program pascasarjana komunikasi PI'N dan PTS.

b. Metode Pengumpulan Data
Jenis data : data dalam penelitian ini menggunakan data primer dari nara sumber penelitian

yaitu Prof.Dr Andre Harjana, Dr.Tumomo Raharjo dan Dr.Pawito. Alasan pemilihan

: Pengantar Penclitian Ilmiah, Penerbit Tarsito Bandung, 1982



narasumber adalah pertama scbagai pembanding dari data sekunder, mengingat 3 nara sumber
tersebut pernah menjadi konsultan dan perintis program pascasarjana di Ul dan UNS. Data
sekunder yaitu kurikulum : program pascasarjana komunikasi di di Jawa — Bali. (U],
UMOESTOPO, USAIUD. U.TRISAKTI, UNS, UGM, UNAIR, U.DR SOETOMO,

U.SANATA DHARMA)

Metode pengumpulan data: Data dikumpulkan melalui brosur, buku panduan, atau bahan
cetakan ertulis lainnya, kemudian, untuk melakuan pemctaan dilakukan wawancara pada
beberapa nara sumber yang relevan untuk membantu melakukan analisa isi kurikulum program
program pascasarjana. Nara sumber yang diaksud dalam hal ini adalah Prof. Andre Harjana,

Dr. Turnomo Raharjo

¢. Analisa Data

Analisa data dilakukan dengan mctode analisa kuantitatif, yaitu : menentukan pemetaan
dan perbandingan kurikulum dan bobotnya pada masing-masing program studi pascasarjana
komunikasi. Kemudian dilakukan kajian dengan membandingkannya dengan pandangan nara

sumber sebagai kelengkapan analisis kuantitatif.



BAB 11
DESKRIPSI IIASIL PENELITIAN

A. Pemetaan awal : orientasi studi

Melalui penclusuran data yang diperoleh, didapatkan gambaran mengenai program
paska sarjana komunikasi yang ada di pulau Jawa, scbanyak 9 universitas, yang
menyclenggarakan 10 program. Dari ke sepuluh program studi dapat dibagi lagi sesuai dengan

disiplin ilmu (fakultas yang membawahinya) sebagai berikut :

a. dibawah jurusan komunikasi : 6 program studi
b. jurusan komunikasi dibawah fakultas lain : 2 program studi

c. dibawah fakultas lain/ interdisipliner : 2 program studi

Dibawah ini, adalah data mengenal persebaran universitas dan program paska komunikasi yang

ditawarkannya, 4 P'I'N dan 6 PTS, schagai berikut :
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TABEL 3.1

PROGRAM PASKA SARJANA
.MU KOMUNIKASI

NO UNIVERSITAS |  NAMA PROGRAM B
| STRATA2
1 _|INDONESIA ILMU KOMUNIKASI |
2 | GADJAIIMADA KONSENTRASI 11.MU
KOMUNIKASI
\%
KAJIAN BUDAYA DAN
MEDIA
3 | AIRLANGGA STUDI MEDIA DAN Y
D KOMUNIKASL | )
4_ | SEBELAS MARET SURAKARTA = | ILMU KOMUNIKASL | =V}
S_4saww - _|ILMUKOMUNIKASL — | VvV |
6 | TRISAKTI MASTER OF \%
MANAGEMENT IN
Rty @@ | COMMUNICATION ) -
7| MOESTOPO BERAGAMA | ILMU KOMUNIKASL | vV -
8 | DRSOETOMO , _| ILMU KOMUNIKASI Rl A
9 [ SANATA DIIARMA ILMU RELIGI DAN v
Y . BUDAYA

Program studi yang ditawarkan pada dasarnya masih dibagi lagi menjadi berbagai
konsentrasi studi. Nama program yang ditawarkan juga sesual dengan ciri bidang komunikasi
yang menjadi kekhasannya, yaitu pada induk bidang komunikasi atau pada bidang komunikasi
yang bersifat interdisipliner. Pengertian interdispliner ini adalah melihat komunikasi sebagai
disiplin yang didekati dari berbagai disiplin yang lain, dan juga menunjukkan focus kajian
utamanya. Bidang komunikasi ini kemudian dapat dilihat scbagai fenomena yang lebih
terbuka, melibatkan interdipliner. Tabel dibawah ini menunjukkan tawaran program sesuai

dengan focus studi yang hendak dijadikan ciri khas,masing-masing universitas.



TABEL 3.2

NAMA PROGRAM PASKASARJANA

JILMU KOMUNIKASI

INDONESIA

GADJAHMADA

AIRLANGGA

SURAKARTA

UNIVERSITAS

SEBELAS MARET

SAHID

TRISAKTI

 MOESTOPO
 BERAGAMA

DR SOETOMO

Melalui ciri masing-masing program studi, kemudian lebih jelas dapat digambarkan
mengenai konsentrasi dan spesialisast studi yang ditawarkan olch masing-masing program.
Pada umumnya universitas menawarkan program studi dengan kekhasan tertentu, kecuali U,

yang menawarkan sclain konsentrasi studi, juga masih dibagi melalui kekhususannya, yang

| ILMU KOMUNIKASI

SANATA DIIARMA

_NAMA PROGRAM |

ILMU KOMUNIKASI

KONSENTRASI ILMU KOMUNIKASI

KAJIAN BUDAYA DAN MEDIA

STUDI MEDIA DAN KOMUNIKASI

1LMU KOMUNIKASI

MASTER OF MANAGEMENT IN
COMMUNICATION
ILMU KOMUNIKASI

.MU KOMUNIKASI

1LMU RELIGI DAN BUDAYA

menunjukkan spesialisasi khusus.

Penawaran program paska komunikasi di Ul bisa discbut scbagai program yang lebih

terfokus pada arca spesialisasi khusus. Int cukup berbeda dengan pada umumnya penawaran

JIEMUSOSIAL

~ KETERANGAN _
DEPARTEMEN ILMU
POLITIK

SEKOLAII PASKA

SARJANA

PROGRAM
PASCASARJANA HL.MU-

DEPARTEMEN

 MANAJEMEN (MM)

INTERDISPLINER

program studi yang lain. Table dibawah ini menunjukkan hal terscbut :




TABEL 3.3

NAMA PROGRAM DAN KEKITUSUSAN/ KONSENTRASI

"UNIVERSITAS | JURUSAN/
| PROGRAM STUDI
INDONESIA 1L.MU
KOMUNIKASI
GADJAHMADA | ILMU POLITIK
KAJIAN BUDAYA
DAN MEDIA
AIRLANGGA 1STUDI MEDIA DAN |
KOMUNIKASI
SEBELAS 1LMU
MARET KOMUNIKASI
SURAKARTA
|SAHID | 1ILMU
KOMUNIKASI
CTRISAKTI | MASTEROF
MANAGEMENT IN
___________________ | COMMUNICATION
MOESTOPO .MU
BERAGAMA KOMUNIKASI
PRSOETOMO | ILMU
l | KOMUNIKASI
SANATA .MU RELIGI DAN
DHARMA BUDAYA

KONSENTRASI

MU
KOMUNIKASI

MANAJEMEN
KOMUNIKASI

KONSENTRASI
ILMU
KOMUNIKASI

MANAJEMEN
KOMUIKASI

RISET DAN
PENGEMBANGAN
TEORI
KOMUNIKASI
MANAJEMEN
KOMUNIKASI

RELASI PUBLIK

CORPORATE PR

MARKETING PR
CORPORATE PR

JURNALISTIK

| ADVERTISING

KETERANGAN /KEKHUSUSAN

MANAJEMEN MEDIA

MANAJEMEN KOMUNIKASI
KORPORASI

MANAJEMEN PROMOSI
DANPEMASARAN

MANAJEMEN KOMUNIKASI
POLITIK




Untuk mengetahui  gambaran bobot SKS dari masing-masing program yang
ditawarkan,table 3.4 menunjukkan variasi besaran SKS yang harus ditempuh selama program
paskasarjana masing-masing. Scbagal pembanding dan deskripsi mengenai posisi ilmu
komunikasi dalam tawaran program. tabel disusun dengan membedakan dasarnya yaitu mata
kuliah ilmu komunikasi dan non komunikasi. Sementara untuk ilmu komunikasi, dibedakan
antara inti komunikasi (ilmu komunikasi) dengan mata kuliah yang sifatnya sudah bidang
khusus/ terapan (konsentrasi). Variasi yang ditemukan dari tabel dibawah ini adalah sebagai
berikut :

a. inti komunikasi minim, karena lebih focus ke konsentrasi studi (TRISAKTT)

b. inti komunikasi dan konsentrasi mencakup lebih dari 60 % SKS (rata-rata)

c. tanpa inti komunikasi dan lebih kea rah konsentrasi studi (USD)

TABEL 3.4
PERSEBARAN JUMLAH RATA-RATA SKS
MASING-MASING PROGRAM STUDI

UNIVERSITAS . SKS MATA KULIAIL (KURIKULUM) | SKS TOTAL
INTI INTI NON KONSENTRASI
KOMUNIKASI | KOMUNIKASI | STUDI/ PILIIAN
(+ TESIS)

INDONESIA 9-12 | 618 | 17 45
GADJAIIMADA | 12 | 9 | e
AIRLANGGA o R 1 T A
SEBELAS MARET 6 6 27 39
SURAKARTA N R R
SAmD 4 6 18

CTRISAKTI 3 s 29

MOESTOPO 15 3 27

BERAGAMA | -

DR SOETOMO 12 A 19 S
SANATADUARMA | [ = 27 a4 | 384



Untuk memahami bagaimana masing-masing universitas menawarkan program studi

tersebut, tabel 3.5 menunjukkan latar belakang (yang dirumuskan) masing-masing universitas,

yang pada dasarnya menunjukkan posisi awal pendirian, sebagai berikut :

TABEL 3.5

KECENDERUNGAN DASAR PENDIRIAN PROGRAM

INDONESIA

' GADJAIIMADA

AIRLANGGA

SEBELAS MARET
SURAKARTA
SAHID
TRISAKTI
' MOLSTOPO
BERAGAMA

Kcebutuhan/ minat dosen untuk studi lanjut.

" LATAR BELAKANG PENAWARAN PROGRAM
Jalur untuk penguasaan teori, metodologi, untuk analis,
peneliti, pengajar

‘Melahirkan tenaga praktisi profesional

Perkembangan teknologi informasi -
dinamika politik tanah air
Kebutuhan prdktm berwawasan luas : teori/ studi kritis
dan managerial

l(()munlkdsn

Kebutuhan pendidikan manajerial komunikasi

Pengembangan SDM
 Kcebutuhan manajer komunikasi berbasis l’R

kebutuhan pengembangan SDM

DR SOETOMO

chutuhdn pr()lcssu)ndl bidang l_\(_)muml\du

SANATA DIIARMA

Mcncg,akkan tanggungjawab akademik dalam pl()S(,S
produksi budaya

KEILMUAN
KEILMUAN

MARKET

| MARKET

| MARKET

KETERANGAN

KEILMUAN

MARKET

KEILMUAN

MARKET
MARKET

MARKET

KEILMUAN _

Apabila ditelusuri lebih lanjut maka dapat digambarkan bahwa pada dasarnya masing-masing

univesitas dapat dibedakan menjadi 2

hal yaitu kecenderungan memenuhi kebutuhan pasar

(market) dan konsentrasi pada area keilmuan. Fenomena ini dapat dipertegas melalui

perumusan tujuan dari masing-masing program scbagaimana yang dapat dilihat pada tabel 3.6

berkut ini :
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TABEL 3.6
KECENDERUNGAN ORIENTASY TUJUAN PROGRAM

_UNIVERSITAS | TUJUAN/ ORIENTASI PROGRAM o
INDONESIA KEILMUAN
MANAJEMEN
L e INTERDIPLINER o i
GADJAIIMADA KEII.MUAN
- lN'!f_liRl_)ll’Ll_NlCR
AIRLANGGA KEILLMUAN
__ 4 MANAJEMEN
SEBEILAS KEILLMUAN
MARET
SURAKARTA |~ MANAJEMEN L
SAHID ’ o _l}’_lANAJEM l«N
TRISAKTI MANAJEMEN
| _ INTERDIPLINER i .
MOESTOPO KEILMUAN
BERAGAMA | ~ MANAJEMEN
DR SOETOMO KEILMUAN
Dy 0 i , MANAJICMEN
SANATA KEILMUAN
DHARMA | | _ INTERDIPLINER

Pada dasarnya tujuan / oricntasi program dapat dibagi menjadi 3 yaitu keilmuan, manajemen
dan interdipliner. Pengertian keilmuan adalah orientasi studi lebih banyak menyinggung hal-
hal sebagai berikut : yaitu teori, metodologi dan konteks komunikasi (komunikasi massa,
organisasi, budaya) yang mecrupakan “turunan” langsung dari tcori komunikasi. Untuk
manajemen pada dasarnya adalah lebih banyak menggambarkan aspek komunikasi terapan,
dan melalui pendckatan managerial, komunikasi diaplikasikan dalam berbagai bidang.
Pengertian interdipliner adalah melihat komunikasi dariberbagai sudut disiplin ilmu, dengan

demikian aspek pengkajiannya menjadi lebih komprehensif
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B. PEMETAAN KURIKULUM JURUSAN/ PROGRAM STUDI
ILMU KOMUNIKASI

Untuk mendalami bagaimana orientasi studi tersebut diimplemetasikan, dapat dilihat
pada persebargn mata kuliah pada masing-masing program studi. Tabel-tabel berikut ini
menunjukkan tawaran program amasing-masing universitas, scbagai uraian lengkap dari tabel
3.6, sebagai berikut :

TABEL 3.7.a
UGM

PROGRAM S 2 [ILMU POLITIK
KONSENTRASI ILMU KOMUNIKASI

NO | SMT M/\l/\ KULIAII . & SKS
NPy Sk()pc dan metode ilmu p()lllll\ _ 4 3
| | Mctode penelitian ilmu politik 3
- i “Teori komunikasi r 3
o - | Metode _p~c_1]ellt7151711_1_lrlpy komumkaSI " 3
- ) | Issue ilmu komunikasi 1ul\1nl & il 3
. | T MK plllhan 3
B " II | Teori Politik - 3
- Teori Komunikasi lanjut 3
- MK Pilihan o 3
) | MKPilihan 3
| MK Pilihan ) ) 3
% MK Pilihan _— 3
| nr__ [ Penulisan dan seminar proposal ___ [3
v Penulisan tesis . 16
| MK PILIHAN
Hj | Manajemen mcdia komunikasi 3
- Media, budaya dan mdsycuakdl i 3 )
Kebijakan kqmruml\du _ e ) 3 i
Sosiologi media 3
T 61(11()1()01 komunikasi dan 1nf()1ma91 3 B
) - B Lkonoml pohtn\\ media 3
e 7 lndusln komunikasi 3
L Manalumn komunikasi organisasi 3




SMI

TABEL 3.7.b

Ul ILMU KOMUNIKASI REGULER

M/\"l A KULIAH

Teori Sosial dan Pembangunan

| Metode Penclitian Komunikasi [ Kuanlllalll
Puspcklll"dan I'cori Komunikasi

7_ ' Perspektif Tcori Konunukam_Ma&éa

( oll()qumm

_ ' S@al\shk Sosxal
MK Plllhdll
MK Pilihan
_MK Pilihan
Studi Mandiri : masalah-masalah komunikasi
| kontemporer

L | Metode Penclitian K()muml\asl ll Kualitatif®

JMK l’lllhdn

MK Pilihan el

MK Plllhﬁl]

Tesis (termasuk seminar rancangan tesis
Colloquium

- ‘MK Plllhdn -

7 SLmlndl Ekonomi-Politik _Mcdla -
T eknolom dan Indu's_u iK K()mumkasx

| Teori Komuml\asn Oloamsasl
Sow)lom Mbdld
Komunikasi Antar Budaya

‘ Scmmdl Media & Government
Seminar Globalisasi dan KLbI]dl\dn Komunikasi
Nasional

Seminar Media (_jfm K()nﬂlk Antar Budayd
Semmdl kajian MLdld dan Buddya 7

yri-Teori Kr llls

Sumnal

Teori dan Analisis wacana
%cmmal MCdld dan KOHS[ILIkSl Realitas
I 1lsdfa1 K()mumkdsl

MK Pilihan dari | }uxusdn lain

Sammal Puumanddn Komumkdsn Korporal

DD Lo L2 L) L)Ll

[VER RV ERUEE ST

OSRR VS R VNS VRS KVER VSR VER

H t |
L2 L0 LTI LI LWL Lo

SKS

-
b
.
b
n
2
=
2 -
non sks

Non
sks

i
i
i
|




TABEL 3.7.¢
UI ILMU KOMUNIKASI
KEKITUSUSANMANAJEMEN KOMUNIKASK

NO | SMT MATA KULIAH SKS
1 Perspektif dan Tecori Komunikasi 3
) _| Yeori Organisasi 3
Metode Penclitian Komunikasi Terapan 3
| | Teori Sosial dan Pembangunan 3
Zo0l [ Stattisotial Tahpam 3
| Komunikasi Organisasi 3
L Ekonomi Manajerial 3
| Tcknologi dan Industri Komunikasi 3
; : ] A}jj/\l}/\ Manajemen Teknologi lnﬁfoimésfi_: T A 2
| Manajemen Perubahan dan Inovasi dlm organisasi 2
| H | AREA KONSENTRASI MANAJEMEN MEDIA 3

| Ekonomi Media .
Marnajcrmcrn Mecdia - e

[ MK Pilihan
Kapita Sclckta Manajemen Komuikasi : studi
Mandiri

ARIEA KONSENTRASI KOMUNIKASI
PROMOSI DAN PEMASARAN

Perencanaan dan Kebijakan Pemasaran

| Manajemen Komunikasi Promosi dan Pemasaran
| MK Pilihan o
Kapita Selekta Manajemen Komuikasi : studi
T

AREA KONSENTRASI KOMUNIKASI
KORPORASI 7

Perencanaan dan Evaluasi Program Komunikasi
Manajemen Public Relations 7

MK Pilihan 7

Kapita Sclekta Manajemen Komuikasi : studi
jMandiri

v | Tesis (termasuk seminar rancangan tesis) 6




AREA KONSENTRASI

[ MATA KULIAH

TABEL 3.7.d
UI ILMU KOMUNIKASI

KEKHUSUSANMANAJEMEN KOMUNIKASI :
MANAJEMEN KOMUNIKASI POLITIK

I’CHp(.l\tll"ddn "l cori K()mumkaxl

' Perspektif dan leon K()muml\dsn Mdssd

| Dmdmlkd Kd\uc\ldn Politil di lndomsm N

Pexbdndmgan stlcm P¢1]111u dan Kampdnyc
Perspektif dan 1 ‘eori K()mumlgasn Politik

Mcdld & (]()VClnlﬂU]l R(,lcm()ns
Mectode Penclitian K()lel]ll\dSI
Political Marlketing

 ANTARA

_Pengukura Opini Publik

111

Pexencandan dan l Valucm Pxoolam kampdny(,

KS

L) L)W

Lo oLy Lo W L

(98]

(V%)

Pmsuasn dan manajcmcn Pencm aan

Rh(,l()l ica & Public Sp(,akmo R
Mcmdjg,mc,n Str ategic

Tesis (termasuk seminar rancangan (esis)




TABEL 3.7.f

UNIVERSITAS DR SOETOMO

MATA KULIAITL

| Landasan Iimiah Komunikasi

Teori Komunikasi

Filsafat llmu

Statistik Sosial Terapan
. I | Komunikasi Pemasaran
| Manajemen Teknologi Informasi
______________ 1 Metode Penelitian KKomunikasi
Teori Komunikasi Organisasi dan Manajemen
antara | Seminar Usulan Penelitian
~ | 1| Perencanaan dan Pengelolaan Komunikasi
. - KKomunikasi Sosial dan Pcmbangunan
¥ Perencanaan Produksi Media

| Tesis

G Lalus

L B L9

1.SKS
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TABEL 3.7.¢
USAIID

MAGISTER ILMU KOMUNIKASI

| MATA KULIAIL
| Perspektil dan Teori Komunikasi

Filsafat Himu
Metode Penclitian Komunikasi ‘terapan

I(()mumkdsl Sosial dan Punbdnﬂunw1

Statistik So_sxa_l il erapan

Pucncanddn dan Pcnoc.lolddn Komuml\am

' Teori K()mumkdsl Ql“’dnlsaSI dan Mdnalemcn

Tcknol()01 dan lndAUS'[ll Komumkdsy .

T K()muml\dsl Antar Bledyd

K()mumkasl /\nlcu Pllbddl

| MATA KULIAI KONSENTRASI RELASI PUBLIK

Manajemen IHumas
“Manajemen K()munlkasl pcmasalan ddn Pl()m()%l

| Marketing Public Relations

Humas Internasional

Seminar /usulan penelitian

_| Tesis

"MATA KULIAIL KONSENTRASI MANAJEMEN
KOMUNIKASI

Manajemen Komunikasi Bisnis
| Manajemen Industri Media Massa

Komunikasi Pollllk

) Lkonoml Mcdld Massa

" Seminar /usuldn p(.n(.lllldl'l o

LilsfLo Lo, Lot L Lilgn

IOV — W LI iLo W

Y R VE R US R US]

~
w

Fes_lnsw_‘ -

=)

21



' Rescarch Mclh()ds

TABEL 3.7.h
UNIVERSITAS TRISAKTI

MASTER OF MANAJEMEN IN COMMUNICATION

[ MATA KULIAII

Strategic Management

FHuman Rcs()umc Mdndoumnl
Olodnl/dll()l]dl CUIILHL
(‘ommunlcdll()n lhcoty

‘Mar kc[m g Mcma%mcnt

| F inancial Mandoumnl

bualwlc PR Mdnaoumnl

Leadership & Communication Mdnd(’Lle]l
| Media Law, Fthic & Policy

Public Relations Plcmnm0 & l’l()01ammlno

| Public Relations Research & Evaluation

' Or 0dm/¢111()nal Behavior

] ”Issue & Crisis Managcmcnt

| Thesis

Rcou)nal & lnlundll()ndl Mana%mcnl

Marketing Rescarch

Slldlwm marketing

blldlwlc Advertising mand%mcnl

SKS K;cl'-er'e'ingan o

3

3

; e
3 ]

; .

. . )

2

3 CompPR&
o Marketing PR~
3 CorppPR&
Marketing PR

3 CopPR
3 [ CopPR

3 CorppPR
3 M PR

3 M }’R

3 M PR -




TABEL 3.7.i
UGM SEKOLAII PASCASARJANA
KAJIAN BUDAYA & MEDIA

Pendekatan Scml()lll\ dan Ilcmcnculll\
7 “Pendekatan 1konomi Politik

_MATA KULIAH ' -
| Teori-Teori KL[)ledydall

le()n Teori Mcdia
dlddl”md ka“an Buddya dan Mcdla

Pcndcl\dlan Ftnograli Mcdia

S(;mmcu l’l()p()sal =
Tesis 7

MA I:A KULIAH WAJIB PIL III/\N

Sdstl a Populer

f Indusln Musik

Induslll Film dcln Televist
Bulld dan Cerita
Media dan Kontrol Politik

Scm Pertunjukan dan Politik

' M/\I/\ KUL[/\II PILIHAN

i Kebudayaan (JlObdl dan Lokal

Kebudayaan dan Pollllk -

_| Kebudayaan Vlsual

Kelisanan KLdUd

GCHdCI dan chuddyddn N
Turisme dan Kcbudayaan
Manajemen Sumber Daya Budaya
Etnisitas dan Identitas

) (ded Hidup dan Kebudayaan

Industri Buddyd

Post- Kolomalxsmc ddn Nco- K()l()nlahsmc »

Mullll\ultumhsmc dan Kebijakan Publik

LY D '\,A;'\,A]L,J'J)

SKS




TABEL 3.7.j
UNS ILMU KOMUNIKASI

KEKITUSUSANMANAJEMEN KOMUNIKASI

| NO | SMT MATA KUl JAH
I KONSENTRASI MANA]PMPN K()MUNIKASI
o 1 Perspektil dan Teori Komunikasi 3
. Teori ()loamsasn dan Manajemen 3
|| Metode Penclitian Komunikasi ' 3
o Mdl]dJ(,m(,ﬂ Humas 3
- 4 ‘: Il ;_ _M'andjcmcn Komunikasi iﬁ'(ilﬂbsi dah_:lfgmasara'n 3
| | Manajemen Punklanan_ i ._ ' 3
Analisis Perilaku Konsumen - . |E™
g Mana]c:mcn Pxoolam K()munlkc151 N 3
F e Statistik K()mumkdsl Terapan
) . llf r Komunikasi Bisnis 3
S | Comprchensive Reading Course
PV lgsls il 6
KONSENTRASI RISET DAN N
| PENGEMBANGAN TEORI KOMUNIKASI
-, Puspckuf dan Teori K()mumkam 3
o T eori-Teori Komunikasi Massa 3
b | Metode Penclitian Komuml\cm Kuamndtx( 3
‘Metode Penclitian Komuml\am Kudllldlll 3
B i Komunikasi Sosial dan Budaya 3
llukum dan tika Komunikasi 3
7 Pcmncanaan dan Kebudkan K()mumkaSI 3
- ) Komunikasi Politik o B I
|| Komunikasi dan Perubahan Sosial R
o _: l 1lsafclt Imu e  3
“ C ()mplchcnswc R(,ddlﬂ“ € ()Lll%(,
lV B Tesis 6
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TABEL 3.7.k
UNIVERSITAS
PROF.DR. MOESTOPO (BERAGAMA)

MAGISTER ILMU KOMUNIKASI
NO [ SMT | MATA KULIAHI ,
KONSENTRASI CORPORATE PR

SKS

[ Pelspekllf dan Tcori Komumkam
Statistik Qosml/l(()muml\am

Mctode l’cnclll‘mn Komumkasx Kuantitatif
Hukum dan Regulasi MLdld

LITLI[LI LIt LY n

i Bl " jS:ejarz}h dan l’ilsafﬁl Komunikasi

Mectode Penclitian Kualitatil

. Puspcl\lll & Teori Media Massa

| Perkembangan ‘T'eknologi lnf()lmcm dan Konmmkdsx

LI LI Lol

111 Pucncandan Media Str dlLOlk
Pcncncanaan Komumkasl K01p01a51

Manajemcn Cor ponatc_»P_R‘ Y e
Komunikasi ddn Manajemen Konﬂlk

fuaiuaiuaiu

i

J

B IV :WSéminﬁr/ Capita Sclckta
Tesis

N L

' K()NSI*NIRASI JURNALISTIK
I AP}_cxs_le\llfdan Teori K()mllnl]\d&.l
Statistik Sosial/Komunikasi

Mctodc PLI]LIIlldl] Komunikasi Kuanlllallf -

|
L
v
I

llukum dan RCUUIaSl Mecdia

11 SC]dldh dan Filsafat K()mumkasn
‘Metode Penclitian Kuallldllt i

Perspektif & "Teori Media Massa
Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi

LI LD LD LILI LD L)L)

Ill Komumkasl »(jd_n Opml Publik

- Perkembangan "T'eknik- lcl\nlk Iumdlxslll\

Manajemen lndustu M(,d[a Massa

Lo LD LI L

| Proses dan Efek Kpmumkam Md%d

v —Scmmfu/ C'lpiila Sclekta

RS

Tesis R ¥




| MATA KULIALL

TABEL 3.7.]

UNAIR

PROGRAM STUDI MEDIA DAN KOMUNIKASI

l:llgdf:c;l l]lﬁ_u

Teori dan Perspektif Komunikasi

Mcl_qdié _iiéhélitign Sosial

| Sosiologi Media

No_|sMT

1
T
¥ U

Manajcmen Humas

Multikulturalisme & Media

Seminar Penclitian Komunikasi

Tesis

Integrated Marketing Communication

M(.dld Tcknologi dan Masyarakat ¥
| Metode Penelitian Komunikas:i -
| Komunikasi Bisnis dan Organisasi .

| Manajemen Mcdia Massa '

LY LY Lo Lo

6

LITLI LY LY I

7~
9

|




TABEL 3.7.m
UNIVERSITAS SANATA DHHARMA
PROGRAM STUDI RELIGE DAN BUDAYA

g rllqafalllmu Panoelahuan 7

| MATA KULIAIL

Teori-Teori Budaya

Qcmlncu Penullsdn Icsm

i Puloanlal Pslk()dndllsd dan Semiotika

melsme Religl, P()Imk _dan Ideologi
Tenologi Informasi dan Puubahan Budaya
Iitika Sosial

Gerakan Sosial Baru

Seminar Ploplsdl l'esis

Pertumbuhan Ka]mn Budaya

Metod()l()01 Penelitian

Ful()lﬂumlom 1@!101
lcou Poqk()l()mal

" Kckerasan dan Politik Ingaldn
Gender dan Perubahan Sosial

(JLndu dan Pcrubahan Sosial
‘Globalisasi : RLllUl dalam Masyalakal Posmodern/
Postradisional

_ Scmlndl Penulisan Tesis

SKS
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C. Kekhasan program paska komunikasi

Apabila ditclusuri lebih lanjut,maka tawaran program paska komunikasi pada dasrnya
dapat dibagi menjadi 3 katagori :

a. berbasis ilmu komunikasi

b. berbasis interdipliner

¢. berbasis non komunikasi & jurusan (TRISAKTI, UGM)

Berbasis ilmu komunikasi menunjukkan sejak awal program terscbut menggunakan landasan
imu komunikasi cukup dominant (sctelah basis ilmu social - pada umumnya). Dasar ilmu
komunikasi tersebut dikembangkan menjadi area konsentrasi studi baik berupa keilmuan
maupun yang lebih terapan. Program studi ini lebih banyak dipelopori oleh Ul, yag kemudian
banyak dijadikan model olch paskasarjana yang lain utamanya universitas swasta. Dengan
demikian Ul misalnya scbagai model, memenuhi 2 ranah output pendidikannya yaitu
memenuhi kebutuhan pasar dan juga ranah keilmuannya.

Basis interdipliner menunjukkan komunikasi bukan hanya didekati/ dikaji melalui
bidang itu sendiri namun juga mclalui disiplin lain yang lebih luas seperti filsafat,sosiologi,
politik, dan budaya. Program studi yang mempclopori ini adalah U.Sanata Dharma, melalui
program religi dan budaya, serta program sckolah paska sarjana UGM yaitu program kajian
budaya dan media.

Basis non komunikasi dan non jurusan komunikasi menunjukkan komunikasi lebih
banyak diposisikan sebagai bidang kedua setelah basis pertamanya. Untuk Universitas Trisakti

basisnya adalah manajemen (program MM), ilmu komunikasi nampaknya lcbih mengarah



kepada aspck terapannya. Ini agak berbeda dengan program paska komunikasi UGM, yang
berada dibawah jurusan ilmu politik, bidang komunikasi walaupun menjadi bidang kedua
setelah politik, posisinya masih menonjol ke arah keilmuan.

Beberapa fenemena tersebut sekaligus juga menunjukkan posisi ilmu komunikasi
scbagal bidang yang terbuka. Komunikasi bisa didekati dari berbagai aspek disiplin ilmu,
dengan perspcktifnya masing-masing. Satu sisi ilmu komunikasi adalah disiplin yang memiliki
kekuatan teoritik, sisi lain lebih banyak dipandang sebagai suatu skill atau aspek teknis saja
ataupun disisi lain sebagai bidang yang bisa didekati secara komprehensif oleh disiplin-disiplin

yang lainnya.

29



BAB 1V

KESIMPULAN

Penelitian ini pada dasarnya lebih ditujukan untuk memetakan kurikulum program

paska sarjana komunikasi, sekaligus untuk menangkap orientasi dari program tersebut. Dari

pemetaan tersebut dapat disimpulkan bahwa :

(OS]

landasan pendirian program paska sarjana komunikasi pada dasarnya dapat dibagi
menjadi : memenuhi kebutuhan pasar dan pengembangan aspek keilmuan. Untuk hal
ini, pemenuhan kebutuhan pasar lebih dominan.

orientasi program paska komunikasi pada dasarnya mcngarah ke tiga hal : keilmuan,
manajemen/ terapan dan studi interdipiliner. Untuk aspck yang menonjol adalah
manajemen/ komunikasi terapan.

aspek kurikulum, sangat ditentukan oleh orientasi programnya, dari dataterlihat jelas
bahwa untuk ilmu komunikasi terapan lebih dominant mewarnai penawaran program-
program paska yang ada.

program paska komunikasi Ul nampaknya lebih banyak digunakan sebagai acuan bagi

khususnya PTS yang menyelenggarakan program komunikasi.

Keterbatasan penelitian & rekomendasi

Penclitian ini tidak membahas mendalam mengenai isi mata kuliah dalam kurikulum

dan tidak melakukan wawancara mendalam mengenai “insight” dari masing-masing program



studi. Selain itu terdapat “kccelakaan” dalam penclitian ini, yang juga mcrupakan gabungan
dari penclitian yang lai yang mengkaji kebutuhan user & aspek manajemen program paska,
schingpa ada 2 data yang hilang yaitu dari UNPAD dan 1.SPR. Peneliti akan tetap mencari data
tersebut sebagai bagian dari tugas managerial dalam studi mengenai program studi komunikasi.
Penelitian ini juga tidak mecnggambarkan mengenai permintaan pasar dan kapasitas dari
inputan program paska komunikasi.

Untuk penelitian selanjutnya, bagi yang berminat, kurikulum S 1 bisa menjadi hal yang
masih bisa dieksplorasi. Untuk penelitian kurikulum/ program S 2, aspek materi/ isi bisa

menjadi peluang untuk dikaji lcbih lanjut.
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Program Studi Ilmu Komunikasi
Pascasarjana Universitas Sebelas Maret

Latarbelakang
Program Studi Ilmu Komunikasi PPS Universitas Sebelas Maret berdiri pada tahun 2001

dengan berdasarkan SK Dirjen Dikti No. 22/Dikti/Kep./2001 Tanggal 18 Januari 2001.

Program ini didirikan menanggapi kebutuhan masyarakat untuk semakin meningkatkan
kualitas dan kinelja' sumberda;fa manusia di bidang komunikasi, baik | yang
berkecimpung dalam dunia perguruan tinggi maupun dalam dunia praktisi media dan
pemasaran. Selain hal ini ada perkembangan ';)ada Jurusan Ilmu Komunikasi Fisip
Universitas Sebelas Maret yakni beberapa staf pengajar memperoleh kesempatan
mengikuti studi lanjut baik ke tingkat S2 maupun S3 setelah Jurusan IImu Komunikasi

memenangkan Hibah Grant Kompetisi QUE Program di tahun 1998. '

Pertimbangan utama
Pertimbangan utama berdirinya Program Studi Ilmu Komunikasi adalah menanggapi
tuntutan masyarakat untuk peningkatan kualitas sumber daya manusia di bidang

komunikasi, serta lebih mendayagunakan sumberdaya yang ada.

Hambatan awal

Hambatan yang dihadepi pada awal berdirinya program studi ‘terutama adalah

ketersediaan staf pengajar yang memiliki gelar profesor dan/atau memiliki reputasi

" inteinasional. Untuk mengatasi bal ini Program Studi menjalin hubungan dengan

kalangan dari perguruan tinggi lain.

Profil yang menonjol
Profil yang dapat dikatakan menonjol dalam Program Studi Komunikasi adalah bahwa
terdapat minat yang kuat di kalangan para Staf Pengajar (dari Jurusan Ilmu Komunikasi

Fisip) untuk menggeluti bidang komunikasi terkait dengah politik dan kebudayaan serta

bidang-bidang promosi dan pemasaran.



Support system
Support system program studi terutama bertumpu pada dua sumber: (a) dari mahasiswa
pengguna jasa. dan (b) kerjasama dengan kalangan luar, misalnya berbagai industri,

instansi pemerintah, dan perkumpulan (asosiasi).

Proses penentuan arah

Arah perkembangan Program Studi dikembangkan dengan melalui proses terbuka, yakni

penyelenggaraan simpoéium pengembangan program studi. .

Captive market 4

Proses penentuan captive market dilakukan dengan melalui simposium pengembangan

Program Studi.

_ Kurikulum dan materi ajar.
Pada dasarnya Program Studi Ilmu Komunikasi membagi mahasiswa menjadi dua
Akelompo_k konsentra'si; (a) konsentrasi Manajemen Komunikasi dan (b) konsentrasi
Research dan Pengembangan Teori Komunikasi. Karena ini maka kurikulum juga
~ disusun berdasarkan kebutuhan kedua konsentrasi ini. Materi ajar disusun ke dalam

bentuk Sztuan Acara Perkuliahan SAP yang dihasilkan dalam simposium.

Secara lengkap kurikulum kedua konsentrasi beserta bobot SKS dapat dikemukakan

sebagai berikut:

A. Konsentrasi Manajemen Komunikasi
Semester I: .
1. Perspektif dan Teori Komunikasi
(3 SKS) kode KMAN 311
2. Teori Organisasi dan Manajemen
(3 SKS) kode KMAN 312
3. Metode Penelitian Komunikasi
(3 SKS) kode KMAN 313
N 4. Manajemen Humas
(3 SKS) Kode KMAN 314
Semester I1:
5. Manajemen Komunikasi Pemasaran dan Promosi
(3 SKS) kode KMAN 3321.



6. Manajemen Periklanan
"~ (3 SKS) kode KMAN 322
7. Analisis Perilaku Konsumen
(3 SKS) kode KMAN 323
8. Manajemen Program Komunikasi
(3 SKS) Kode KMAN 324
9. Statistik Komunikasi Terapan
(3 SKS) kode KMAN 325,
Semester 111:
10. Komunikasi Bisnis
- (3 SKS) Kode KMAN 331
11. Comprehensive Reading Course
(3 SKS) kode KMAN 332
Semesier 1V.
12. Thesis ( 6 SKS).

B. Konsentrasi Research dan Pengembangan Teori Komunikasi
Semester I:
: 1. Perspektif dan Teori Komunikasi
(3 SKS) kode KTEO 311.
. Metode Penelitian Komunikasi Kuantitatif
(3 SKS) kode KTEO 312.
. Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif
(3 SKS) kode KTEO 313.
. Teori-teort Komunikasi Massa
(3 SKS) kode KTEO 314.
Semester 1I:
5. Komunikasi sosial-budaya
(3 SKS) kode KTEO 321.
6. Hukum dan Etika Komunikasi
(3 SKS) kode KTEO 322.
7. Perencanaan dar Kebijakan Komunikasi
(3 SKS) kode KTEO 323.
8. Komunikasi Politik
(3 SKS) Kode KTEO 324.
9. Komunikasi dan Perubahan Sosial
(3 SKS) kode KTEO 325.
Semester 111:
10. Filsafat Ilmu
(3 SKS) Kode KTEO 331
11. Comprehensive Reading Course
(3 SKS) Kode 332
Semester IV:
12. Thesis (6 SKS).

]
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Passing grade dan eligibilitas calon mahasiswa
Passing grade mahasiswa ditentukan dengan mclihat nilai dalam test masuk yang

meliputi: TPA (score ), dan TOEFL (score 450).

Program matrikulasi diwajibkan bagi calon mahasiswa yang memiliki latarbelakang
Sarjana (S1) bukan Komunikasi dan/atau penyuluhan. Matrikulasi meliputi: (a) Pengantar
IImu Komunikasi, (b) Dasar-dasar Komunikasi Massa. (c) Sosiologi Komunikasi, dan (d)

Psikologi Komunikasi. ~

Rencana pengembangan Program Studi
Program Studi Ilmu Komunikasi memiliki dua rencana ke depan:
a. Terus melakukan pemantapan pelaksanaan proses belajar-mengajar dan fokus
research dan pengembangan, termasuk mempersiapkan akréditasi.
b. Mempersiapkan langkah-langkah awal untuk mendorong berdirinya Program

Doktor (S3) di Fisipol UNS.

Bimbingan dan Ujian Thesis
Menjelang akhri semester II mahasiswa didorong untuk segera menentukan topik
penelitian untuk thesis. Dosen pembimbing ditentukan oleh Program Studi dengan

mempertimbangkan minat dosen pembimbing dan topik research.

Matakuliah Comprehensive-Reading Course»diselenggarakan untuk memacu mahasiswa
dalam mengarungi khazanah literatur dan teori yang relevan dengan topik thesis.
Seminar Proposal diselenggarakan di Semester III untuk mengkoordinasi, mengevaluasi
dan memperoleh input bagi peneltiian yang segera dilal;ukan oleh mahasiswa.

Ujian Thesis diselenggarakan secara individu-individu calon dengan rﬁclibatkan empat
orang dosen penguji, termasuk dua dosen mantan pembimbing.

Perbaikan-perbaikan biasanya disarankan oleh team penguji terhadap kandidat. -



AMahasiswa A _
Mahasiswa Program Studi 1lmu Komunikasi Pascasarjana Universitas Sebelas Maret
berasal dari beberapa daerah, terutama dari Jawa Tengah, DIY, dar Jawa Timur.
Keseluruhan mahasiswa sekarang berjumiah 177 orang.
Adapun perincian jumlah mahasiswa dilihat tahun masuk dapat dilihat dalam Tabel 1
sebagai berikut: )

Tabel 1

DAFTAR MAHASISWA PASCASARJANA ILMU KOMUNIK AS]
(Berdasar tahun masuk)

JUMLAH B
No | TAHUN RISET DAN TOTAL KETERANGAN
MASUK | MANAJEMEN PENGEMBANGAN
KOMUNIKASI TEORI
KOMUNIKAS!I
1 2001 29 22 51
2 2002 32 17 49
3 2003 19 13 32
4 2004 30 15 45
Tabel 2

DAFTAR WiSUDAWAN-WISUDAWATI PROGRAM PASCASARJANA
ILMU KOMUNIKASI UNIVERSITAS SEBELAS MARET

WISUDA KONSENTRASI _
No PERIODE MANAJEMEN . RISET JUMLAH
1 | Maret 2004 13 9 22
2 {Juni 2004 10 8 ' 18
3 | September 2004 2 6 8
4 | Desember 2004 5 3 8
5 | Maret 2005 7 ) 2 9
6 | Juni 2005 3 5 8
L Jumlah 40 33 73 .
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